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ABSTRACT
Kurikulum program akselerasi yang dipadatkan menuntut siswa akselerasi untuk menguasai banyak materi pelajaran dalam waktu
yang singkat. Apabila tuntutan tersebut tidak dapat dipenuhi maka akan menimbulkan stres. Regulasi diri adalah salah satu cara
agar siswa akselerasi dapat menghadapi stres dalam kegiatan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
regulasi diri dengan stres pada siswa akselerasi di SMAN 3 Banda Aceh dan SMAN Modal Bangsa Aceh. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Kriteria subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa
akselerasi kelas I dan II, jenis kelamin laki-laki dan perempuan, umur 14-17 tahun serta siswa hadir saat pengambilan data. Jumlah
subjek adalah 82 orang. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah the Short Self-Regulation Questionnaire (SSRQ)
yang telah diadaptasi dalam Bahasa Indonesia dan Skala Stres. Teknik analisa data menggunakan uji korelasi Product Moment
Pearson dengan koefisien korelasi sebesar rxy =-0,582; p = 0,000. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
dan signifikan antara regulasi diri dengan stres pada siswa akselerasi di SMAN 3 Banda Aceh dan SMAN Modal Bangsa Aceh.
Diperoleh kesimpulan bahwa semakin tinggi regulasi diri maka semakin rendah stres pada siswa akselerasi, begitu juga sebaliknya
semakin rendah regulasi diri maka semakin tinggi stres pada siswa akselerasi.
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